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Accepted: 22-01-2024 learning model on flora and fauna conservation material on

Published: 28-01-2024 student learning outcomes. This research uses a quantitative and
descriptive design that involves data processing in the form of

Keywords: pre-test and post-test. Classroom Action Research (PTK) aims to
Core improve learning outcomes and improve learning practices in the
Flora Fauna Conservation classroom more professionally at SMA Negeri 1 Sukoharjo. F-6

Learning Outcomes phase students totaling 31 students in the first semester of SMA
Negeri 1 Sukoharjo in the 2023/2024 academic year. Whether or
not there is an influence of student learning activities, teacher
teaching activities and student Geography learning outcomes
taught using the CORE type cooperative learning model.
Research data were obtained from observation sheets and
learning outcomes tests. Based on the analysis results obtained
that: 1) on the pre-test worksheet the average number of students
who have not completed is 45.16% and on the post-test
worksheet the number of students who have not completed is
3.2% which is categorized as increased; 2) There was an
increase in Geography learning outcomes of phase F-6 students
of SMA Negeri 1 Sukoharjo from the pre-test worksheet to the
post-test worksheet. The pre-test worksheet showed that 17
students scored > 75 with an average score of 84.5 which was
categorized as good. Furthermore, the results of the post-test
worksheet showed a significant increase because there were 30
students who scored >75 with an average score of 95.5 which
was categorized as excellent.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran Core pada materi
pelestarian flora dan fauna terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dan
deskriptif yang melibatkan pengolahan data berupa pre-test dan post-test. Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan praktek pembelajaran di kelas
secara lebih profesional di SMA Negeri 1 Sukoharjo. Siswa fase F-6 yang berjumlah 31 siswa semester 1
SMA Negeri 1 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2023/2024. Ada tidaknya pengaruh aktivitas belajar siswa,
aktivitas mengajar guru dan hasil belajar Geografi siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe CORE. Data penelitian diperoleh dari lembar observasi dan tes hasil belajar.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa: 1) pada lembar kerja pre-test rata-rata jumlah siswa yang
belum tuntas adalah 45,16% dan pada lembar kerja post-test siswa yang belum tuntas menjadi 3,2% yang
berkategorikan meningkat; 2) Terjadi peningkatan hasil belajar Geografi siswa fase F-6 SMA Negeri 1
Sukoharjo dari lembar kerja pre-test ke lembar kerja post-test. Pada lembar kerja pre-test menunjukan
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bahwa 17 siswa yang memperoleh nilai > 75 dengan nilai rata-rata sebesar 84,5 yang berkategori baik.
Selanjutnya, hasil lembar kerja post-test menunjukan peningkatan yang cukup signifikan karena terdapat
30 siswa yang memperoleh nilai >75 dengan nilai rata-rata 95,5 yang berkategori sangat baik.

Kata Kunci: Core, Pelestarian Flora Fauna, Hasil Belajar.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia sepanjang hayat. Kemajuan suatu bangsa dapat diukur dari
kualitas dan sistem pendidikan yang digunakan. Kinerja lembaga pendidikan dan guru harus ditingkatkan
salah satunya melalui pembaruan dibidang pendidikan. Baik pembaruan dalam kurikulum seperti
Kurikulum Merdeka yang merupakan penyempurnaan dari Kurikulum darurat atau kurikulum khusus,
(Wardika, 2017). Pendidikan bertujuan sebagai transmisi pengetahuan atau proses membangun manusia
menjadi berpendidikan. Pengetahuan tersebut didapat melalui pembelajaran yang diajarkan oleh guru
(Hidayat T. K., 2022).

Pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman peserta didik sehingga tercapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan. Mata pelajaran Geografi merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Sosial yang
hendaknya mengacu pada pola pengembangan potensi peserta didik yang optimal melalui pembekalan
dan pemberian kesempatan yang luas yang diberikan untuk peserta didik dalam belajar, mengembangkan
aspek koginitif, afektif, dan psikomotor serta keterampilan-keterampilan sosial dalam lingkungannya.
Perangkat pembelajaran memiliki pengertian yaitu segala sesuatu baik berupa alat atau materi
pembelajaran yang perlu dipersiapkan oleh pendidik (Guru) untuk membantu proses pembelajaran
(Wardani, 2020).

Penggunaan model pembelajaran yang berbeda akan mendapatkan hasil yang berbeda, sedangkan titik
sentral yang harus dicapai oleh setiap kegiatan pembelajaran adalah tercapainya tujuan pembelajaran.
Guru sebagai fasilitator bertugas menciptakan kondisi belajar yang nyaman sehingga dapat memicu
kekreatifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Salah satunya dengan memilih dan menentukan
model pembelajaran yang digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung (Melinda, 2021). Oleh
karena itu, salah satu model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik yaitu dengan menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending) (Nubhan, 2022).

Berdasarkan survei yang dilakukan peneliti di kelas fase F-6 SMA Negeri 1 Sukoharjo peneliti mendapat
gambaran berkenaan dengan hasil belajar menggunakan model pembelajaran CORE. Dari hasil observasi
dapat dilihat bahwa hasil belajar geografi secara keseluruhan masih banyak yang belum tuntas. Hal ini
ditunjukkan dengan observasi lembar kerja pre-test peserta didik yang masih dibawah KKM. Kelas fase
F-6 yang belum tuntas sebanyak 14 peserta didik (45,16%) sedangkan yang tuntas sebanyak 17 peserta
didik (54,84%) pada kegiatan observasi lembar kerja post-test kelas fase F-6 yang belum tuntas sebanyak
1 peserta didik (3,2%) sedangkan yang tuntas sebanyak 30 peserta didik (96,8%) (Melinda, 2021).

Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari efisiensi, keefektifan, relevansi dan produktifitas
produktifitas proses pembelajaran dalam mencapai tujuan-tujuan pengajaran. Hasil belajar yang rendah
harus segera diberikan solusi. Penerapan model pembelajaran yang salah satunya dapat digunakan untuk
mengikutsertakan peserta didik agar aktif dalam pembelajaran adalah menerapkan model pembelajaran
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) Sudjana (2012: 59) dalam (Melinda, 2021).

Model CORE adalah suatu model pembelajaran yang memiliki empat aspek yaitu: Connect (C)
merupakan kegiatan bertujuan untuk menghubungkan pengetahuan siswa yang telah ada dengan
pengetahuan sebelumnya; Organize (O), merupakan kegiatan untuk mengorganisasi ide-ide dan
pengetahuan yang ada untuk memahami materi yang dilakukan dengan cara berdiskusi dengan teman
sekelompoknya; Reflect (R), merupakan kegiatan refleksi mengenai materi yang telah dipahami siswa;
Extend (E), merupakan kegiatan untuk mengembangkan, memperluas, menggunakan dan menemukan
menurut Miller & Calfee, 2004 (Susilowaty, 2019).

Penerapan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) berbantu
multimedia interaktif dipandang mampu menarik peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran.
Penggunaan multimedia sangat bermanfaat untuk menarik perhatian peserta didik dalam proses
pembelajaran pada materi manfaat dan pelestarian flora dan fauna di Indonesia sehingga perhatian peserta
didik lebih terfokus dan lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru dan menjadikan
pembelajaran bermakna (meaning full learning) pada setiap proses pembelajaran berlangsung.
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Keunggulan model pembelajaran CORE diantaranya melatih siswa dalam bekerjasama dan berdiskusi
dalam kelompok.; Siswa mampu menyelesaikan suatu permasalahan dengan tujuan bersama (Muizaddin,
2016).

Taman nasional termasuk upaya pelestarian flora dan fauna yang salah satunya kawasan konservasi
terbaik untuk menyaksikan keindahan fenomena alam, ter-utama untuk menyaksikan flora dan fauna
endemik, langka, dan dilindungi (Departemen Kehutanan, 2003), sehingga keberadaan taman nasional
memiliki arti yang sangat strategis dan penting dalam peles-tarian keanekaragaman hayati (Malik, 2021).
Hasil belajar saling berhubungan dengan belajar. Hal ini karena peserta didik bisa mengetahui
kemampuan yang dimilikinya setelah mendapatkan atau menerima pengalaman-pengalaman dari
belajarnya. Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah melakukan proses
belajar, yang memberikan perubahan berupa pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan peserta
didik sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Fokus pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran Core pada
materi pelestarian flora dan fauna terhadap hasil belajar siswa? dan melakukan perbaikan dalam proses
pembelajaran kelas XI fase f SMA Negeri 1 Sukoharjo agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal. Langkah perbaikan yang peneliti lakukan yaitu dengan menerapkan pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending).

2. METODE PENELITIAN

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh selama proses penelitian, menggunakan desain kuantitatif dan
deskriptif yang melibatkan pengolahan data berupa pre-test dan post-test. Untuk penelitian ini, digunakan
PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Tujuannya untuk meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan
praktek-praktek pembelajaran di kelas secara lebih profesional yang digunakan di SMA N 1 Sukoharjo.

2.1. Lokasi Penelitian

Subyek penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sukoharjo dengan melibatkan siswa fase F-6 yang
berjumlah 31 orang, putra sebanyak 6 orang dan putri sebanyak 25 orang. Adapun variabel dalam
penelitian ini adalah Penerapan model pembelajaran CORE, Aktivitas belajar dan hasil belajar Perakitan
Komputer Proses pelaksananaan penelitian supaya mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang
diharapkan ada tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian yang harus dilaksanakan. Masing-masing siklus
terdiri dari empat tahapan, yaitu: perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi/evaluasi, dan
refleksi Kanca Nyoman, 2010:146 dalam (Wardika, 2017).

2.2. Prosedur Penelitian

== ¥ Perencanaan

Refleksi
T—

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Pengamatan Pelaksanaan

Proses pengembangan diawali dengan pemberian soal pre-test lalu dilanjutkan tahap persiapan yaitu
menyiapkan perangkat yang dibutuhkan dalam proses penelitian. Implementasi tahap kedua, yaitu
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah.
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Tahap ketiga adalah tahap observasi dan evaluasi, pada tahap observasi yaitu mengamati aktivitas siswa,
pada tahap evaluasi yaitu membuat kelompok dan menghadapkan siswa pada suatu masalah yang harus
dipecahkan oleh siswa serta memberikan soal post-test.

Tahap keempat yaitu refleksi dilakukan tujuannya untuk mendapatkan data yang akurat dan menilai
tingkat kemajuan dari penelitian yang dilaksanakan berdasarkan penerapan model pembelajaran CORE
(Mamusung, 2023).

2.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan datanya dimulai dari melakukan observasi berupa lembar observasi aktivitas siswa
yang berguna untuk mencatat data observasi serta hasil belajar dari siswa. Dokumentasi adalah Strategi
dalam pengumpulan data untuk penelitian ini pendampingan. Menurut (Sugiyono, 2018) Peneliti
memberikan lembar soal pre-test dan lembar soal post-test kepada siswa untuk memperoleh nilai hasil
belajar yang lebih detail dari responden. Dokumentasi sebagai alat yang digunakan untuk pengumpulan
data. Data yang di dapatkan dalam penelitian ini berupa data uji, setelah pengumpulan data selesai,
langkah selanjutnya adalah menganalisis dan mengolah data yang didapatkan di lapangan. Pengelolaan
data dilakukan setiap memperoleh nilai siswa dari lembar soal pre-test dimulai pada awal pembelajaran
dan berakhir pada pemberian lembar soal post-test, penilaian diperoleh selama proses pembelajaran
berlangsung.

Tabel 1. Klasifikasi Soal Menurut Taksonomi Bloom

No Menurut Taksonomi Bloom Keterangan Soal Nomor

Mengkategorikan 1,2,11,15,18,24
1 C2

Menjelaskan 8,9

Menentukan 3,4,7,12,13,17,20,21
2 C3

Mengklasifikasikan 14

Menganalisis 5,6,16,19,22,23,25
3 C4 ]

Mengaitkan 10

2.4. Teknik Analisis Data

Untuk teknik analisis menggunakan 2 penilaian yaitu penilaian tes dan penilaian ketuntasan belajar.
Untuk penilaian tes diperoleh dengan menggunakan rumus yaitu:

KB = X
X 100%
>N
Keterangan :

KB : Nilai Rata-rata siswa
> X : Total Nilai Siswa
>N : Jumlah Siswa
Untuk penilaian ketuntasan belajar didapatkan dengan menggunakan rumus yaitu :
P = Ysiswa yang tuntas belajar
x 100%

>total siswa

Tabel 2. Hasil Analisis

No Tingat Keberhasilan Keterangan

1 90%-100% Sangat Baik

2 80%-89% Baik

3 70%-79% Cukup

4 60%-69% Kurang

5 <60% Sangat Kurang
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rangkaian hasil penelitian berdasarkan urutan/susunan logis untuk membentuk sebuah cerita. Isinya
menunjukan fakta/data dan jangan diskusikan hasilnya. Dapat menggunakan Tabel dan Angka tetapi tidak
menguraikan secara berulang terhadap data yang sama dalam gambar, tabel dan teks. Untuk lebih
memperjelas uraian, dapat menggunakan sub judul.

Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti dalam melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Sukoharjo pada
hasil pre-test dan post-test.

Selanjutnya untuk mepermudah tuntas dan belum tuntasnya hasil belajar dalam evaluasi pre-test dapat
dilihat dalam tabel rekapitulasi dan gambar hasil belajar siswa sebagai berikut:

Tabel 3. Rekapitulasi hasil nilai pre-test

No Nilai Kategori Jumlah Presentase
1 >75 Tuntas 17 54,84%
2 <75 Belum Tuntas 14 45,16%

Diagram Hasil Pre-Test

NILAI TERTINGGI NILAI TERENDAH NILAI RATA-RATA NILAI <75 NILAI >75
Gambar 2. Hasil Belajar

Berdasarkan hasil pengujian tes kognitif, Skor tertinggi adalah 96 dan terendah adalah 40. Nilai
rataratanya yaitu 73,3. Jumlah siswa yang telah mencapai KKTP atau nilai >75 sebanyak 17 orang dan
yang belum mencapai nilai KKTP atau nilai <75 sebanyak 14 orang. Setelah melakukan perhitungan dan
diperoleh hasil 56,84% jumlah siswa yang tercapai nilai tuntas. Berdasarkan hasil perhitungan nilai
presentasi ketuntasan belajar menunjukkan hasil belum mencapai target yaitu 90% dari jumlah 31 siswa
telah memperoleh nilai tuntas atau telah mencapai KKTP, yaitu >75. Untuk pelaksanaan tes hasil belajar
didapatkan data untuk dilakukan kegiatan penelitian dengan memberikan lembar kerja post-test setelah
pemberian materi mengenai manfaat dan pelestarian flora dan fauna Indonesia, ditunjukkan pada table 4.
Reapitulasi hasil belajar dan gambar 3. hasil belajar di bawah ini.

Hasil post-test yang diperoleh peserta didik kelas fase F-6 SMA Negeri 1 Sukoharjo yaitu untuk
mempermudah tuntas dan belum tuntasnya hasil belajar dalam evaluasi post-test dapat dilihat dalam tabel
rekapitulasi dan gambar hasil belajar siswa sebagai berikut:

Tabel 4. Rekapitulasi hasil nilai post-test

No Nilai Kategori Jumlah Presentase
1 >75 Tuntas 30 96,8%
2 <75 Belum Tuntas 1 3,2%
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Diagram Hasil Post-Test

100

NILAI TERTINGGI NILAI TERENDAH NILAI RATA-RATA NILAI <75 NILAI 275
Gambar 3. Hasil Belajar

Berdasarkan hasil pengujian lembar kerja post-test, Skor tertinggi adalah 100 dan terendah adalah 68.
Nilai rata-ratanya yaitu 94,6 yang menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa. Jumlah siswa yang telah
mencapai KKTP atau nilai >75 sebanyak 30 orang dan yang belum mencapai nilai KKTP atau nilai <75
sebanyak 1 orang. Setelah melakukan perhitungan dan diperoleh hasil 96,8% jumlah siswa yang tercapai
nilai tuntas. Berdasarkan hasil perhitungan nilai presentasi ketuntasan belajar menunjukkan hasil yang
telah mencapai target yaitu 90% dari jumlah 31 siswa telah memperoleh nilai tuntas atau telah mencapai
KKTP, yaitu >75.

Hal tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dalam menggunakan
model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) berbantu multimedia
interaktif terhadap hasil belajar kelas fase F-6 tahun pelajaran 2023/2024. Hal tersebut dapat dilihat dari
hasil lembar kerja pre- test dan post-test dengan 25 soal pilihan ganda. Sehingga untuk lembar pre-test
yang mencapai KKM >75 berjumlah 17 peserta didik, Sedangkan untuk lembar post-test yang mencapai
KKM >75 berjumlah 30 peserta didik.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran CORE (Conecting, Organizing, Reflecting, Extending) interaktif memiliki lebih banyak
respon positif.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar
Geografi dengan materi Manfaat dan Pelestarian Flora dan Fauna Indonesia model pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) pada siswa fase F-6 SMA Negeri 1 Sukoharjo tahun
pelajaran 2023/2024. Hal ini dapat dilihat dari persentase kenaikan aktivitas dari kondisi awal siswa
belum diberikan model pembelajaran sampai pada yang sudah diberikan model pembelajaran CORE
mengalami peningkatan sebesar 41,96%.

Hasil belajar Geografi dengan materi Manfaat dan Pelestarian Flora dan Fauna Indonesia melalui
Penerapan Model Pembelajaran CORE untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil belajar Manfaat dan
Pelestarian Flora dan Fauna Indonesia pada Siswa fase F-6 SMA Negeri 1 Sukoharjo. Hal ini dapat dilihat
dari analisis data hasil belajar terjadi peningkatan persentase ketuntasan belajar, lembar kerja pre-test dan
post-test. Persentase ketuntasan belajar rata-rata 54,84% untuk 17 siswa yang tuntas pada lembar kerja
pre-test. Kemudian meningkat 41,96%% menjadi 96,8% untuk 30 siswa yang tuntas pada lembar kerja
post-test.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) efektif untuk meningkatkan aktivitas dan belajar
Geografi dengan materi Manfaat dan Pelestarian Flora dan Fauna Indonesia SMA Negeri 1 Sukoharjo
tahun pelajaran 2023/2024. Diharapkan kepada siswa-siswa yang dijadikan subjek penelitian selanjutnya
lebih memahami pembelajaran yang diberikan. Bagi calon peneliti yang berminat menggunakan model
CORE, hasil penelitian ini nantinya dapat memberikan referensi kepada peneliti lain dalam menerapkan
dan mengembangkan model pembelajaran yang bersifat inovatif dan kreatif kepada peserta didik
(Wardika, 2017).
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